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Abstrak

Musik berperan penting bagi manusia dalam berbagai aspek, seperti biologis dan kognitif, emosi dan psikologis, sosial dan
budaya, pengembangan kreativitas, dan ekspresi diri. Berpikir kreatif menjadi keterampilan penting pada abad ke-21,
termasuk keterampilan berpikir kreatif (KBK) dalam musik. Saat ini, penelitian yang mengkaji pemetaan riset yang telah
berkembang tentang KBK di musik masih terbatas. Kajian ini bertujuan untuk (1) memetakan tren riset KBK dalam musik
dua dekade terakhir, (2) menelaah pola kolaborasi penulis dan negara serta produktivitasnya, (3) memetakan arah
pengembangan ilmu, dan (4) merangkum intervensi peningkatan KBK berbasis bukti. Penelitian menggunakan pendekatan
multi-metode, yakni bibliometrik dan ulasan literatur sistematis. Data diambil dari Scopus dan diseleksi dengan protokol
PRISMA. Analisis bibliometrik menjangkau 62 artikel jurnal (2006-2025); SLR memfokuskan 19 studi eksperimen yang
memenuhi kriteria kelayakan dan weight of evidence. Hasil menunjukkan tren publikasi secara umum mengalami
peningkatan. Jejaring kolaborasi penulis relatif lemah meski terdapat klaster produktif di Israel dan Republik Ceko. Pada
tingkat negara, kolaborasi lintas negara masih fragmentaris dengan Cina paling produktif (25 dokumen). Hasil pemetaan
co-occurrence mengungkap tiga klaster, yakni aplikatif-pedagogis, konseptual-teoretis, dan psikologis-perseptual, di mana
arah riset ke depan bergeser menuju integrasi teknologi digital, pembelajaran daring, penguatan pendidikan guru, serta
kajian faktor individual. Analisis klaster menunjukkan bahwa riset KBK dalam musik bukan hanya berkaitan dengan
bidang pendidikan, tetapi juga dengan aspek fisiologis dan psikologis. Sintesis SLR atas 19 studi eksperimen menunjukkan
bahwa seluruh intervensi, baik model/pedagogi kreatif maupun teknologi, berdampak positif pada peningkatan KBK.
Secara umum, temuan dalam kajian ini menegaskan kebutuhan untuk memperkuat kolaborasi internasional dan riset lintas
disiplin untuk memperkaya ekosistem kreatif dalam pendidikan musik.

Kata kunci: keterampilan berpikir kreatif dalam musik; integrasi teknologi digital; tren dan arah riset; analisis bibliometrik;
ulasan literatur sistematis.

Global Research Trends and Directions on Creative Thinking Skills in Music: Bibliometric Analysis
and Systematic Literature Review

Abstract

Music plays an important role in humans across various aspects, including biological and cognitive, emotional and psychological, social
and cultural, creativity development, and self-expression. Creative thinking has become an important skill in the 21st century, including
within music (KBK). Currently, research on mapping KBK research in music remains limited. This study aims to (1) map the trends in
CTI research in music over the past two decades, (2) examine the patterns of author and country collaboration and their productivity, (3)
map the direction of scientific development, and (4) summarise evidence-based CTI improvement interventions. The study uses a multi-
method approach, namely, bibliometrics and systematic literature review. Data were retrieved from Scopus and selected using the
PRISMA protocol. Bibliometric analysis covered 62 journal articles (2006-2025); the SLR focused on 19 experimental studies that met
the eligibility and weight-of-evidence criteria. The results show that publication trends have generally increased. Author collaboration
networks are relatively weak, though productive clusters exist in Israel and the Czech Republic. At the country level, cross-country
collaboration remains fragmented, with China being the most productive (25 documents). Co-occurrence mapping revealed three clusters:
applied-pedagogical, conceptual-theoretical, and psychological-perceptual. Future research should integrate digital technology and online
learning, strengthen teacher education, and examine individual factors. Cluster analysis shows that CBT research in music is not only
related to education but also to physiological and psychological aspects. SLR synthesis of 19 experimental studies shows that all
interventions, both creative models/pedagogy and technology, have a positive impact on CBT improvement. In general, the findings in
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this study emphasise the need to strengthen international collaboration and interdisciplinary research to enrich the creative ecosystem in

music education.

Keywords: creative thinking skills in music; digital technology integration; research trends and directions; bibliometric analysis;

systematic literature review.

PENDAHULUAN

Pentingnya Musik dalam Berbagai Aspek
Kehidupan

Hasil riset banyak membuktikan bahwa musik
memegang peranan penting dalam berbagai
aspek kehidupan manusia. Pada aspek biologis
dan kognitif, musik melibatkan berbagai area
otak yang meningkatkan respons perseptual
dan emosional, bahkan hasil riset membuktikan
bahwa musisi mengalami perkembangan otak
yang signifikan di beberapa area otak dan
meningkatkan kemampuan kognitif (Speranza,
Pulcrano, Perrone-Capano, di Porzio, &
Volpicelli, 2022; Vuust, Heggli, Friston, &
Kringelbach, 2022; Ye & Wang, 2023). Selain itu,
musik juga memegang peranan penting
terhadap kesehatan otak di usia lanjut
(Chaddock-Heyman et al., 2021). Pada aspek
emosi dan psikologis, mendengarkan atau
memainkan alat musik dapat memicu perasaat
positif dan membantu dalam regulasi emosi
(Carvalho, Cera, & Silva, 2022).

Berdasarkan beberapa riset sebelumnya,
musik juga memegang peranan penting dalam
aspek sosial dan budaya. Pada aspek sosial,
musik berperan dalam membangun komunitas
dan memperkuat
pengalaman musik yang dibagikan bersama
(Bucura, 2023; Crooke, Thompson, Fraser, &
Davidson, 2023), sedangkan pada aspek
budaya, musik memainkan peran penting
dalam mempromosikan perdamaian,
mendorong perubahan sosial, dan menjadi
simbol kekayaan budaya (Ceribasi¢, 2021).

Pada ranah pendidikan, musik tidak
hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga
memiliki peranan penting
mengembangkan kreativitas dan ekspresi diri

ikatan sosial melalui

dalam

siswa. Musik memberikan ruang bagi siswa
untuk mengekspresikan ide dan perasaan
mereka dengan cara yang berbeda, yang
mendukung  pengembangan kemampuan
kognitif dan emosional secara bersamaan (Guo,
2025). Di sisi lain, dalam bermusik, seseorang
justru harus memiliki kreativitas yang baik agar
tercipta karya yang orisinal dan berkualitas. Hal
ini menjadi alasan bahwa dalam konteks
pendidikan, siswa harus memiliki keterampilan
berpikir kreatif (KBK) yang memadai.

Perkembangan Riset Keterampilan
Berpikir kritis (KBK)

KBK merupakan salah satu keterampilan abad
ke-21 yang harus dimiliki setiap individu.
Dengan KBK yang baik, individu akan mampu
menghasilkan gagasan-gagasan baru dan solusi
inovatif dalam menghadapi tantangan yang ada
dikehidupan sehari-hari maupun konteks
profesional (Kwangmuang, Jarutkamolpong,
Sangboonraung, & Daungtod, 2021; Wahyudi,
Waluya, Suyitno, & Isnarto, 2020). Dalam
beberapa dekade terakhir, banyak penelitian
yang fokus pada KBK, termasuk bagaimana
mengukur, meningkatkan, atau memetakan
keterkaitan KBK terhadap keterampilan-
keterampilan lainnya. Perkembangan penelitian
pada KBK di bidang pendidikan memiliki
pertumbuhan yang besar, dimana pada rentang
tahun 2014 hingga 2023 mengalami laju
pertumbuhan tahunan sebesar 37,59% dengan
total 249 penelitian yang terbit dalam 106
sumber (Fauzi, Wuryandani, Supartinah,
Santosa, & Setiawati, 2025). Hal ini
menunjukkan pentingnya KBK ini sehingga
menjadi fokus penelitian.
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Urgensi Pemetaan Tren dan Arah Riset
KBK

Merespons pesatnya perkembangan penelitian
KBK, perlu dilakukan pemetaan tren riset untuk
menganalisis apa saja yang telah diteliti dan
yang perlu dikembangkan pada penelitian
selanjutnya melalui analisis bibliometrik.
Analisis bibliometrik sangat berguna untuk
memetakan penelitian ~ dengan
menganalisis data dalam jumlah yang besar
(Luthfiyah, 2025; Widyaningsih, Robandi, &
Mudzakir, 2025). Di sisi lain, analisis ulasan
literatur sistematis atau Systematic Literature
Review (SLR) juga penting untuk menjawab
pertanyaan spesifik yang perlu eksplorasi
dokumen secara lebih mendalam (Nightingale,
2009).

Analisis bibliometrik memiliki kelebihan
dalam memberikan gambaran tren penelitian
berdasarkan dokumen dalam jumlah besar
karena lebih bersifat kuantitatif, sedangkan
ulasan literatur sistematis lebih relevan untuk

tren

menganalisis dokumen secara lebih mendalam
karena menggunakan pendekatan kualitatif.

Saat ini telah banyak dilakukan analisis
bibliometrik yang memetakan perkembangan
penelitian KBK dengan fokus yang berbeda-
beda, antara lain pada studio desain arsitektur
(Park & Lee, 2022), pada fisika (Prabaningtias,
Istiyono, Mahmuda, Arman, & Arifiyanti, 2022),
pada konteks keberlanjutan (Nasrudin,
Setiawan, Rusdiana, & Liliasari, 2023), pada
pendidikan vokasi (Wiyono & Munawar, 2024),
dan pada tingkat pendidikan dasar (Abustang,
Marini, & Wibowo, 2024). Sebelumnya, Ozenc-
Ira, (2023) dan Yujia et al. (2024) Telah
bibliometrik  tentang
kreativitas bermusik, namun analisis yang
dilakukan lebih fokus pada menggambarkan
tren riset penelitian.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah

melakukan analisis

memberikan sumbangsih penting dalam
menggambarkan perkembangan riset KBK
dalam berbagai bidang, namun belum pernah
dilakukan kajian secara lebih mendalam melalui
literatur sistematis untuk

mengidentifikasi bagaimana peneliti berupaya

ulasan

meningkatkan KBK siswa dalam konteks
musik. Kajian ini akan memberikan pandangan
berharga tentang perkembangan penelitian di
area ini. Oleh karena itu, untuk menjawab
urgensi permasalahan tersebut, perlu dilakukan
analisis bibliometrik dan wulasan literatur
sistematis pada area riset KBK di musik.

Penelitian ini menawarkan pendekatan
metodologi yang belum dilakukan dalam
penelitian sebelumnya dalam mengkaji riset
KBK di musik, yakni menggunakan dua
metodologi kajian literatur (analisis bibliometrik
dan wulasan literatur sistematis). Analisis
bibliometrik berfokus untuk memberikan
gambaran lanskap global perkembangan riset
dan ulasan literatur sistematis untuk mengkaji
secara lebih mendalam tentang upaya yang
telah dilakukan dalam penelitian eksperimen
untuk meningkatkan KBK di musik. Dalam
artikel ini, analisis akan difokuskan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
(PP) berikut:

PP1: Bagaimana tren riset tentang KBK dalam
musik selama dua dekade terakhir?

PP2: Bagaimana kolaborasi yang terjadi antara
seluruh penulis yang terlibat dalam riset tentang
KBK dalam musik dan siapa 10 penulis
terproduktif?

PP3: Bagaimana kolaborasi yang terjadi
antarnegara asal penulis yang terlibat dalam
riset tentang KBK dalam musik dan 10 negara
mana yang paling produktif?

PP4: Ke mana arah riset tentang KBK dalam
musik akan berkembang berdasarkan pemetaan
ilmu pengetahuan (science mapping)?

PP5: Bagaimana upaya yang telah dilakukan
untuk meningkatkan KBK dalam musik?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian ulasan
(review) dengan menggunakan pendekatan
multi-metode (multi-method approach) (Osatuyi,
Osatuyi, & De La Rosa, 2018; Pulsiri &
Vatananan-Thesenvitz, 2018), yakni
bibliometrik (bibliometric) dan ulasan literatur
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sistematis (systematic literature review atau SLR).
Metode  penelitian ~ bibliometrik  adalah
pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis publikasi ilmiah di bidang tertentu
dengan jumlah dokumen yang besar (J. Li,
Goerlandt, & Reniers, 2021).

Analisis bibliometrik bertujuan untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan dampak dari
literatur ilmiah tersebut. Dengan interpretasi
yang cermat terhadap temuan bibliometrik,
temuan tersebut akan sangat berguna dalam
membantu memberikan informasi penting yang
berguna untuk mengarahkan penelitian di masa
depan (Hulland, 2024). Pemanfaatan hasil
analisis bibliometrik tidak hanya untuk
penelitian masa depan, tetapi juga dapat
digunakan oleh pengelola untuk
menemukan reviewer yang paling relevan
untuk artikel (Berger & Baker, 2014).

Bibliometrik  sangat
menganalisis banyak dokumen, namun tidak
relevan jika ingin menjawab pertanyaan
penelitian spesifik yang bersifat
konseptual. Di sisi lain, SLR sangat berguna
untuk hal tersebut. SLR memungkinkan
pengumpulan bukti yang relevan sesuai dengan

jurnal

relevan untuk

secara

kriteria kelayakan yang telah ditentukan
sebelumnya untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan (Alanazi,
Elfadil, Jarajreh, & Algarni, 2021; Mengist,
Soromessa, & Legese, 2020). Dalam penelitian
ini, metode bibliometrik digunakan untuk
menjawab PP1 hingga PP4 sedangkan SLR
digunakan untuk menjawab PP5.

Metode Pencarian Data

Dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini
data Scopus dengan
menggunakan search query berupa TITLE-ABS-
KEY ( “creative thinking” AND music). Meta data
yang diperoleh diunduh dalam format CSV.
Penelitian ini menggunakan metode PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses) agar proses telaah literatur
lebih transparan, sistematis, dan dapat
direplikasi (Garcia-Pefialvo, 2022). Tapahan

berasal dari basis

yang dilakukan terdiri dari identifikasi
(identification), penyaringan (screening),
kelayakan  (eligibility), = dan  disertakan

(inclusion) seperti yang ditunjukkan pada
Gambear 1.

Proses Penentuan Dokumen Melalui Metode PRISMA

Tahap 1: Hasil awal
Data terekam dari basis data Scopus
(n =257)
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Step 2: Penyaringan awal
Dokumen terpilih (1 = 257)

Mengecualikan dokumen
berdasarkan kriteria tahun, sumber
dan jenis dokumen, dan bahasa
(n=123)

¥

Penyaringan

Step 3: Penyaringan lanjutan
Dokumen terpilih (1 = 134)

Mengecualikan dokumen setelah
membaca judul dan abstrak (tidak
fokus pada musik dalam konteks
pendidikan) (n = 72)

]

Step 4: Lolos syarat kelayakan
Dokumen terpilih (1 = 62)

Kelayakan

Mengecualikan dokumen yang tidak
sesuai kriteria untuk SLR (1 = 43)

!

Step 5: Dokumen disertakan
Total dokumen analisis bibliometrik
(n=62) dan SLR (n=19)

=
]
A
]
]
o]
2
=]

Gambar 1. Metode PRISMA untuk menentukan dokumen yang dianalisis. (Sumber: Diadaptasi dari Garcia-
Penalvo (2022) dan disesuaikan dengan konteks penelitian)
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Pada tahap identifikasi, ditemukan 257
dokumen berdasarkan search query yang telah
ditentukan pada tanggal 3 Juli 2025. Selanjutnya
dilakukan penyaringan (screening). Penyaringan
awal dilakukan dengan menentukan kriteria
dokumen. Dokumen dibatasi oleh kriteria tahun
terbitan, sumber dan jenis dokumen, dan
bahasa. Terbitan yang dipilih adalah dua
dekade terakhir (2006-2025) karena cukup untuk
merepresentasikan perkembangan tren
penelitian komprehensif.
dokumen yang dipilih adalah artikel yang
diterbitkan di jurnal ilmiah, bukan prosiding.
Hal ini bertujuan untuk memastikan kualitas
artikel yang baik setelah melalui tahap review
yang ketat oleh sejawat. Pada penyaringan awal
123 dokumen tidak digunakan dan diperoleh
134 dokumen. Penyaringan lanjutan dilakukan
dengan membaca judul dan abstrak dokumen
untuk memilih dokumen yang berpenelitian
pada musik dan berkaitan dengan bidang
pendidikan. Pada tahap ini, 62 dokumen

secara Sumber

memenubhi kriteria.

62 dokumen ini telah memenuhi kriteria
untuk  dianalisis menggunakan analisis
bibliometrik. Selanjutnya, SLR hanya dilakukan
pada artikel dengan metode penelitian
eksperimen untuk menjawab PP5. Berdasarkan
hasil penyaringan data, diperoleh 19 dokumen
yang memenuhi kriteria untuk SLR.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam
analisis bibliometrik meliputi beberapa hal.
Pertama, informasi
seluruh dokumen yang dianalisis. Kedua,

menentukan umum
menganalisis tren riset berdasarkan jumlah
publikasi dan sitasi setiap tahun. Ketika
menganalisis pola kolaborasi antarpenulis
asal Terakhir adalah
menentukan arah riset ke depan berdasarkan
informasi visualisasi jejaring istilah dan

dan negaranya.

perkembangan kata kunci. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak VOSviewer dan Bibliometrix. Bibliometrix
dipilih karena memiliki keunggulan dalam

menganalisis  informasi umum  yang

komprehensif terhadap seluruh dokumen
yang dianalisis. Baik VOSviewer maupun
Bibliometrix mampu memberikan informasi
visualisasi jejaring istilah, namun dalam
penelitian ini digunakan Bibliometrix karena
menyediakan pengelompokan istilah dalam
format Excel yang dapat diunduh. Di sisi lain,
VOSviewer dipilih karena dapat menjelaskan
visualisasi perkembangan kata kunci dalam
interval tahun tertentu secara lebih jelas. Hal
ini penting untuk melihat topik-topik riset
yang sudah lama dan baru berkembang. Data
jumlah publikasi dan sitasi didasarkan pada
hasil Bibliometrix yang
divisualisasikan ulang dengan Microsoft Excel
agar lebih informatif dengan menyatukan
informasi jumlah publikasi dan sitasi dalam
satu grafik.

Analisis data dalam SLR dilakukan
dengan  melakukan  koding  untuk
menentukan perlakuan, tingkat
pendidikan yang menjadi fokus penelitian,
negara tempat penelitian, dan dampak
perlakuan terhadap KBK. Jenis perlakuan
dibedakan berdasarkan penggunaan model,
pendekatan, = metode, teknologi
pembelajaran yang digunakan dalam melatih
KBK. Tingkat pendidikan dibedakan antara
pendidikan dan  nonformal.
Pendidikan terbagi  menjadi
pendidikan taman kanak-kanak, sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah
menengah atas, universitas atau sekolah
khusus. Dampak perlakuan terhadap KBK
dikategorikan menjadi positif atau negatif.
Informasi kriteria untuk koding pada artikel
dan contoh koding yang dilakukan
ditunjukkan pada Lampiran 1.

analisis

jenis

atau

formal
formal

Penilaian Kualitas Data

Dokumen yang dipilih untuk SLR
dinilai dengan menentukan kriteria 'bobot
bukti' (weight of evidence) seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1 (O'Reilly, Devitt, &
Hayes, 2022). Peneliti secara bersama-sama
artikel-artikel
menerapkan metode eksperimen dalam

menilai terpilih  karena
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melatih KBK berdasarkan kriteria weight of
Penentuan skor tidak dilakukan
independen oleh masing-masing
lebih fokus pada
kesepakatan persepsi dari tiap peneliti.
Kriteria bobot bukti ini penting untuk
memastikan yang

evidence.
secara

peneliti, melainkan

kualitas dokumen

dianalisis dalam SLR dan relevansinya dalam
menjawab pertanyaan penelitian. Rata-rata
yang memenuhi agar
dokumen layak dianalisis adalah 3,00.
Contoh penentuan skor untuk bobot bukti
ditunjukkan pada Lampiran 2.

skor maksimal

Tabel 2. Kriteria penetuan bobot bukti

Level 14 Kualitas metode Relevansi metode Relevansi topik
1. Sangat baik (Excellent) Pendekatan dan metode Penggunaan desain Jawaban penelitian yang
(Skor 4) penelitian yang sangat penelitian yang sangat  jelas dan relevan

baik baik untuk menjawab  sepenuhnya dengan
pertanyaan penelitian.  topik
2. Baik (Good) (Skor 3) Hubungan yang baik, Penggunaan desain Berguna dan relevan
elemen tinjauan yang penelitian yang tepat dengan pertanyaan
beragam penelitian

3. Memadai (Satisfactory)
(Skor 2)

Tampak logis dan relevan

Secara umum sesuai Secara umum relevan
dengan elemen

pertanyaan penelitian

dengan pertanyaan
penelitian

4. Tidak memadai
(Inadequate) (Skor 1)

Desain penelitian atau
analisis tidak dijelaskan
dengan jelas

Tidak sesuai dengan
pertanyaan penelitian

Tidak menjawab
pertanyaan penelitian

(Sumber: Diadaptasi dari O'Reilly et al. (2022))

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Sebanyak 62 dokumen terbitan tahun 2006

ini didasarkan pada persentase laju
pertumbuhan tahunan dokumen sebesar
3,93% dan rata-rata sitasi per dokumen
sebesar 3,58. Berdasarkan usia rata-rata

dokumen, yakni 5,23 tahun, sebagian besar

) ) o dokumen masih relatif baru. Informasi

hingga 2025 yang dianalisis menggunakan . . 4
. ) ) umum dalam analisis bibliometrik ini
analisis bibliometrik menunjukkan adanya . ..
o . ) disajikan pada Tabel 3.

tren penelitian yang semakin meningkat. Hal

Table 3. Informasi umum hasil analisis bibliometrik PENULIS

- Total penulis 92

Deskripsi Hasil Penulis dari dokumen dengan penulis tunggal 40

INFORMASI UTAMA DOKUMEN KOLABORASI PENULIS

Rentang waktu 2OOé:ZOZBokumen dengan penulis tunggal 41

Jumlah sumber dokumen 34 Rata-rata jumlah penulis bersama per dokumen 1,55

Total dokumen 62 Persentase kolaborasi penulis internasional 3,23

Laju pertumbuhan tahunan % 3,93 TIPE DOKUMEN

Usia rata-rata dokumen 5,23 Artikel 2

Rata-rata sitasi per dokumen 3,58 (Sumber:  Dokumen  penelitian  hasil  analisis

Rujukan 2424 menggunakan Bibliometrix)

KONTEN DOKUMEN

Kata kunci tambahan 89

Kata kunci penulis 205

Terdapat 89 kata kunci tambahan dan 205 kata
kunci penulis yang menunjukkan bahwa tema

riset ini berkembang pada area-area tertentu.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tren riset
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ini dapat terus berkembang ke topik lain.
Berdasarkan kepenulisan, area riset ini masih
belum menunjukkan adanya kolaborasi yang
kuat. Hal ini didasarkan pada rata-rata jumlah
penulis bersama per dokumen hanya sebesar
155 dan persentase kolaborasi
internasional hanya sebesar 3,23. Hasil temuan
ini akan dieksplor lebih lanjut pada bagian
selanjutnya.

penulis

PP1: Tren Riset tentang Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Gambar 2 menunjukkan bahwa penelitian
tentang keterampilan berpikir kreatif dalam

©— Jumlah dokumen
20
18
16
14
12

10

JUMLAH

musik mulai teridentifikasi sejak 2007,
meskipun jumlah publikasi awal masih terbatas
dan fluktuatif. Pada periode 2007-2014, jumlah
dokumen per tahun berkisar antara 1-3 artikel,
dengan sedikit sitasi yang tercatat. Peningkatan
pengaruh mulai terlihat pada 2015-2019, di
mana meskipun jumlah publikasi relatif kecil,
artikel yang terbit menunjukkan dampak sitasi
yang cukup tinggi, misalnya rata-rata 14 sitasi
per artikel pada 2016 dan 19 sitasi pada 2019. Hal
ini menandakan mulai munculnya karya-karya
yang relevan dan sering dirujuk dalam kajian
terkait kreativitas musik.

©— Rata-rata sitasi per artikel

@
® @

@)
@ @ ©® ©

2010

©

2005 2015

TAHUN

2020 2025

Gambear 2. Informasi jumlah dokumen dan rata-rata sitasi per artikel. (Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis

menggunakan Bibliometrix yang divisualisasikan ulang dengan Ms. Excel)

Perkembangan signifikan terjadi sejak 2021,
dengan lonjakan jumlah publikasi yang semakin
konsisten. Tahun 2023 dan 2024 mencatat
puncak tertinggi dengan 12 dan 13 dokumen,
walaupun rata-rata sitasi per artikel cenderung
rendah karena publikasi masih baru. Hingga
2025,
memperoleh sitasi,

terdapat 2 dokumen yang belum
yang mengindikasikan
bahwa tahap
pertumbuhan dan berpotensi mendapat
perhatian lebih besar di masa mendatang seiring
bertambahnya akumulasi sitasi.

riset ini masih dalam

PP2: Kolaborasi antar Penulis

Gambar 3 memperlihatkan jaringan kolaborasi
antarpenulis dalam bidang penelitian KBK
dalam musik. Terlihat adanya beberapa
kelompok utama kolaborasi yang cukup solid,
misalnya kelompok penulis dari Levinsky College
of Education dan Bar-llan University, Israel
(Azaryahu, Broza, Hershkovitz, dan Adi-Japha)
yang saling terhubung erat dalam satu klaster.
Hal ini menandakan adanya produktivitas riset
bersama dalam lingkup nasional yang kuat.
Klaster lain yang menonjol adalah kelompok
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penulis dari Palacky University ~Olomouc,
Republik Ceko, seperti Arkhipova, Hlustik,
Coufalova, Hok, dan kolega lainnya, yang

membangun jejaring lintas bidang antara
pendidikan musik dan ilmu kesehatan.

Q bog% bde%a c @
Bisschop boele eh iy hu's

hendriks Ih clipper j o in n Iry

= . o _
azaryahul|  hershkovitz s e g ®

= ldbart t
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Gambar 3. Informasi kolaborasi antarpenulis. (Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis menggunakan

Bibliometrix)

Meski kolaborasi secara umum sudah cukup
baik dan terlihat beberapa kelompok penelitian
yang kohesif, pola ini menunjukkan bahwa
kolaborasi negara masih
Sebagian besar kolaborasi antarpenulis masih
oleh peneliti skala nasional.
Sebagian besar hubungan penelitian masih
terkonsentrasi dalam lingkup institusi atau
negara yang sama, sehingga ada peluang besar
untuk mengembangkan jejaring internasional
yang lebih luas di masa mendatang.

lintas terbatas.

didominasi

PP3: Kolaborasi antar Negara Asal Penulis

Gambar 4 menunjukkan peta kolaborasi
antarnegara penulis dalam penelitian mengenai
KBK dalam musik yang didukung oleh Tabel 4
yang menunjukkan informasi tambahan berupa
jumlah dokumen, sitasi, dan kekuatan total
keterkaitan yang terjadi. Terlihat bahwa
kolaborasi masih sangat terbatas, dengan

Rusia. Cina menjadi pusat kolaborasi dengan
total 25 dokumen, 40 sitasi, dan kekuatan
keterkaitan 2, sementara Ukraina (3 dokumen, 0
sitasi) dan Federasi Rusia (4 dokumen, 7 sitasi)
masing-masing memiliki kekuatan keterkaitan
1.

Meskipun terdapat kontribusi signifikan dari
negara-negara lain seperti Amerika Serikat (5
dokumen, 49 sitasi), Spanyol (2 dokumen, 33
sitasi), dan Australia (3 dokumen, 8 sitasi),
keterhubungan internasional mereka tidak
tergambar dalam jaringan kolaborasi ini.
Demikian pula dengan Britania Raya (3
dokumen, 0 sitasi) dan Yunani (3 dokumen, 0
sitasi) yang hanya tampil sebagai kontributor
individu tanpa jejaring kuat dengan negara lain.
Secara keseluruhan, pola ini menegaskan bahwa
meskipun penelitian tentang kreativitas musik
telah berkembang secara global, kolaborasi
antarnegara masih bersifat fragmentaris dan

kekuatan total keterkaitan yang rendah > i )
sehingga hanya ada tiga negara yang saling perlu diperluas untuk mendorong integrasi
terhubung, yaitu Cina, Ukraina, dan Federasi pengetahuan lintas  konteks budaya dan
akademik.
ukraltiz Ew\a russlzn tederation

Gambear 4. Informasi kolaborasi antar negara asal penulis (Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis menggunakan
VOSviewer)
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Tabel 4. Informasi Negara, Jumlah Dokumen dan Sitasi,
dan Kekuatan Total Keterkaitan Kolaborasi

Negara Dokumen  Sitasi Kekuatan
total
keterkaitan

Cina 25 40 2

Yunani 3 0 1

Federasi 4 7 1

Rusia

Ukraina 3 0 1

Britania 3 0 1

Raya

Australia 3 8 0

Spanyol 2 33 0

Amerika 5 49 0

Serikat

(Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis
menggunakan VOSviewer)

PP4: Arah Riset tentang Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Gambar 5 memperlihatkan peta jaringan kata
kunci (keyword co-occurrence) dalam penelitian
tentang KBK dalam musik. Terlihat bahwa kata
kunci terbagi dalam tiga klaster utama. Klaster

keterkaitan erat pada istilah students, teaching,
curricula, thinking,
interactive environment, musical instruments, dan
teaching methods. Klaster ini menunjukkan fokus
penelitian yang lebih aplikatif pada ranah
pendidikan musik, khususnya bagaimana KBK
dapat ditumbuhkan melalui metode pengajaran

communication,  critical

dan lingkungan belajar yang interaktif.

Klaster biru berpusat pada istilah creativity dan
music education, dengan kata kunci turunan
seperti improvisation, —composition, learning,
divergent thinking, creativity assessment, dan jazz.
Tema ini lebih menekankan pada aspek teoretis
dan evaluatif, termasuk eksplorasi kreativitas
musikal, pengukuran kreativitas, serta integrasi
improvisasi dan komposisi dalam pendidikan
musik. Sementara itu, klaster hijau relatif lebih
kecil dan berhubungan dengan aspek auditory
perception serta karakteristik demografis seperti
adult,  male, female.  Klaster
mengindikasikan adanya penelitian yang
berfokus pada faktor fisiologis dan psikologis
dalam kaitannya dengan persepsi musikal dan

dan ini

. .y erbedaan individu.
merah menekankan creative thinking dengan P
a @ dive.’gegahinkmg learning lazz . .
b, hearing improyisation
female
G = A
auditory perception %‘} -@ — y . composition
adult music
o 7 \ CreatIVIty creativity assessment
hu\mjz’in P ; )

male

teaching methods

musical i

music education

G_.__ ?
Stu%m creativity——

Meative hinking
// teaching @

musical creativity

cm\ca@inkmg

_—

thinking skills
interactive environment  communication

nstruments

curricula

Gambear 5. Visualisasi jejaring istilah. (Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis menggunakan Bibliometrix)

Tabel 5 menegaskan pembagian tema riset ke
dalam tiga klaster utama. Klaster 1 (Aplikatif-
Pedagogis) menyoroti creative thinking pada
siswa, metode pengajaran, kurikulum, dan
interaksi pembelajaran. Di sisi lain, klaster 2
(Konseptual-Teoretis) lebih berfokus pada
creativity dalam konteks pendidikan musik,
improvisasi, komposisi, divergent thinking, dan
penilaian  kreativitas. Terakhir, klaster 3

(Psikologis-Perseptual) menekankan aspek
persepsi auditori, gender, dan karakteristik
individu dalam pengalaman musikal.

Data ini memperlihatkan bahwa penelitian saat
ini sudah mencakup ranah pedagogis,
konseptual, dan psikologis, meskipun dominasi
masih berada pada kajian pendidikan dan

kreativitas dalam konteks musik.
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Tabel 5. Pembagian klaster beserta istilah-istilahnya

Klaster Istilah

1 Creative thinking, students, musical
creativity, teaching, music creativity,
communication, critical thinking,
curricula, interactive environment, musical
instruments, teaching methods, and
thinking skills.

2 Creativity, music education, improvisation,
music, composition, learning, creativity
assessment, divergent thinking, and jazz

3 Adult, auditory perception, female, hearing,
human, and male
(Sumber: Dokumen  penelitian  hasil  analisis

menggunakan Bibliometrix)

Berdasarkan Gambar 6 tentang visualisasi
perkembangan kata kunci tersebut, arah riset
masa depan tentang KBK dalam musik dapat
diarahkan pada beberapa fokus penting.
Terlihat bahwa topik creative thinking, creativity,
dan music menjadi inti utama yang terus
berhubungan dengan istilah lain yang lebih
baru seperti digital learning, online learning,

education. Hal ini menunjukkan
pergeseran riset dari kajian tradisional yang
menekankan kreativitas dalam pendidikan
musik menuju isu-isu kontemporer yang
melibatkan teknologi digital, pedagogi inovatif,
dan pembelajaran berbasis interaksi.

Dengan demikian, arah riset mendatang
dapat difokuskan pada: (1) pemanfaatan
teknologi digital dan pembelajaran daring
@
integrasi antara kreativitas, berpikir kritis, dan
komunikasi dalam kurikulum musik modern;
(3) penguatan pendidikan guru (teacher
education) agar mampu merancang strategi
pembelajaran kreatif; serta (4) eksplorasi faktor
individual seperti persepsi auditori, gender, dan
usia dalam pengembangan kreativitas musikal.
Tren ini menegaskan bahwa penelitian masa

adanya

untuk menstimulasi kreativitas musik;

depan perlu menggabungkan pendekatan
pedagogis, teknologi, dan psikologis secara
holistik untuk memperkaya pemahaman dan

o o o praktik KBK dalam musik.
communication, critical thinking, serta teacher
s pgsition
Leaching methads
teaching
commupication 1 ahrrieu
crticalgpinking d..“nkhg N ] r:nu;?c crpasvity
o creative thinking studenis
b
music fermnale
onling fearning )
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regtivity
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Gambar 6. Visualisasi perkembangan kata kunci. (Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis menggunakan

VOSwviewer)

PP5: Upaya Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Berdasarkan hasil analisis dokumen dari basis
data Scopus, telah teridentifikasi 19 dokumen
yang hasil penelitian
eksperimental, di mana salah satu tujuan
penelitiannya adalah untuk meningkatkan

melaporkan

keterampilan berpikir kreatif dalam konteks
musik. Tabel 6 menyajikan data tentang
pelaksanaan/intervensi yang dilakukan, tingkat
pendidikan,  negara  tempat
dilakukan, dan apakah memiliki dampak yang
positif (4) terhadap peningkatan KBK dalam
musik atau tidak.

penelitian
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Tabel 6. Informasi umum dokumen penelitian eksperimental
Penulis (Tahun) Perlakuan/Intervensi Tingkat Pendidikan Negara Tempat  Dampak
Penelitian
Arkhipova et al. Program "Different Hearing" Universitas Republik Ceko ok
(2021). (DHP)
Azaryahu et al. Pendekatan MusiMath. Sekolah Dasar Israel ok
(2023)
Chang & Zhou Aplikasi MuseScore Universitas Cina ok
(2025).
Cheng (2023) Perangkat lunak musik Universitas Cina ok
(Waveform Free dan Studio One
Prime)
Dai (2024) Model pembelajaran piano Universitas Cina ok
berbasis Internet dan
teknologi Al
Hu & Li (2023) Program berbasis musik klasik  Sekolah menengah Cina ok
khusus musik (middle
music schools)
Khurmatullina &  Sistem pedagogis Universitas Rusia qF
Yachina (2015). pembentukan gaya kreatif
Koutsoupidou Pendekatan pengajaran yang Sekolah Dasar Inggris ok
(2008) mengintegrasikan kreativitas,
seperti improvisasi
Koutsoupidou &  Improvisasi dalam pelajaran Sekolah Dasar Inggris ok
Hargreaves (2009)
Y. Li (2022) Improvisasi musik secara Universitas Cina ok
kolaboratif
Liu (2024) Metode ritmik somatik Sekolah Menengah Cina gk
Pertama
Peng (2025) Program berbasis Virtual Universitas Ukraina qF
Reality (VR) yang disebut
"Virtual Creative Boom"
Navarro Ramon Workshop improvisasi musik ~ Pendidikan non formal  Spanyol e
& Chacon-Lopez (konservatori musik)
(2021)
Riga & Model 4Ps dari MacKinnon Pendidikan taman Yunani ok
Chronopoulou (tekanan, produk, proses, dan  kanak-kanak (TK) di
(2014) orang) Yunani.
Wan (2024) Pelatihan yang menggunakan  Universitas Cina ok
teknologi canggih.
Wang (2022) Penggunaan teknologi digital =~ Pendidikan non formal Cina gk
(aplikasi NanoStudio). (remaja berusia 14-16
tahun)
Wen (2024) Kursus pendidikan musik Sekolah non formal Cina gk
online interaktif (berusia 16-18 tahun)
Yanan (2024) Digital Audio Workstations Universitas Cina e
(DAWs), khususnya
perangkat lunak Pyramix
(Zhang, 2022) Teknik polifoni dalam Universitas Cina gk

permainan trompet

(Sumber: Dokumen penelitian hasil analisis berdasarkan koding artikel)

Telah banyak penelitian yang berfokus adanya pengaruh positif intervensi terhadap
meningkatkan KBK dalam musik dari berbagai  peningkatan KBK. Berdasarkan intervensi yang
negara. Seluruh hasil penelitian menunjukkan  dilakukan, banyak penelitian telah menerapkan
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teknologi dalam pembelajaran musik, terutama
dalam beberapa tahun terakhir. Secara umum,
penelitian telah dilakukan pada berbagai tingkat
pendidikan, mulai dari pendidikan taman
kanak-kanak hingga universitas, bahkan dalam
pendidikan nonformal. Meski telah
penelitian yang dilakukan pada semua tingkat
pendidikan, penelitian lebih banyak didominasi
pada tingkat universitas (52,63%). Berdasarkan
negara tempat penelitian dilakukan, terlihat

ada

bahwa Cina mendominasi riset pada topik ini.
Terdapat 11 (57,89%) penelitian yang dilakukan
di Cina. Data ini menunjukkan bahwa negara
Cina merupakan salah satu negara yang
memiliki fokus penelitian yang baik terhadap
perkembangan musik.

PEMBAHASAN

PP1: Tren Riset tentang Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Tren dan arah riset global direpresentasikan
oleh jumlah penelitian yang dilakukan dan sitasi
yang diperoleh setiap dokumen yang
diterbitkan. Riset pada topik KBK dalam musik
semakin menunjukkan perkembangan dalam
dua dekade terakhir. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Yujia et al. (2024) yang juga
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
jumlah publikasi dari tahun 2004 hingga 2023
pada riset kreativitas musikal. Hasil ini sangat
menjawab tuntutan
perkembangan pendidikan pada abad ke-21, di
mana KBK menjadi salah satu aspek krusial.
Seperti yang ditemukan dalam penelitian
Nainggolan & Martin (2019) bahwa
keterampilan abad ke-21 dibutuhkan siswa
dalam merancang komposisi musik kreatif.
Tidak hanya itu, perkembangan teknologi juga
memegang  peranan  penting  dalam
pertumbuhan tren riset KBK di musik. Hasil
penelitian Novianti et al. (2025) dan Fadly (2025)
menunjukkan bahwa berbagai software musik
yang berkembang memiliki kontribusi besar
terhadap kreativitas musikal. Perkembangan
tren riset KBK ini juga banyak ditemukan pada

relevan dalam

sub-topik lain yang berhubungan dengan seni

seperti drama (Aktas, Giiz, Ozer, & Kilcan,
2025).

Dilihat dari pola dari tahun ke tahun,
terjadi fluktuasi yang cukup konsisten, baik
jumlah publikasi maupun sitasi (Gambar 2).
Jumlah publikasi dan sitasi akan cenderung
rendah dan fluktuatif pada banyak topik riset,
terutama pada periode awal perkembangan
riset karena masih dalam tahap eksplorasi
(Mazlan, Abdullah, Nor Hashim, & Abdul
Wahid, 2025). Di sisi lain, jumlah sitasi tidak
hanya berkaitan dengan topik
penelitian, tetapi juga dengan kualitas artikel
yang tercermin dari metode penelitian yang
kuat dan eksplorasi
komprehensif dan mendalam. Analisis empiris

relevansi

temuan riset yang

dari beberapa peneliti menunjukkan bahwa
semakin berkualitas artikel, maka akan semakin
banyak sitasi yang dihasilkan (Caon, Trapp, &
Baldock, 2020; D'Ippoliti, 2021). Data jumlah
dokumen dan sitasi pada topik penelitian KBK
jumlah
dokumen meningkat secara signifikan pada
akhir periode (dari 2020 hingga 2025), sehingga
wajar jika jumlah sitasi masih rendah. Jumlah
sitasi akan meningkat dari waktu ke waktu
sejalan dengan perkembangan penelitian (C.
Dai et al., 2021).

Secara umum, tren riset KBK dalam
konteks penelitian musik ini dapat dikatakan
masih berkembang karena berdasarkan jumlah
publikasi yang terus meningkat, meskipun
berdasarkan rata-rata jumlah kutipan yang
diperoleh setiap dokumen masih belum terlalu
besar.

di musik menunjukkan bahwa

PP2: Kolaborasi antar Penulis

Pada aspek lain yang berkaitan dengan tren
publikasi, kolaborasi antarpenulis memang
bukan aspek yang harus ada. Hal ini terlihat dari
data bahwa 41 (66,13%) dokumen ditulis oleh
penulis tunggal, namun secara umum tren
jumlah publikasi mengalami peningkatan. Di
sisi lain, kolaborasi akan mempercepat
pertumbuhan dan memperluas dampak
penelitian (Lee & Bozeman, 2005; Srinivas, T.
Aditya Sai araprasad, 2023). Bukti empiris dari
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penelitian ini menunjukkan rendahnya laju
pertumbuhan tahunan, yakni 3,93%, karena
dipengaruhi oleh rendahnya kolaborasi yang
terjadi.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
kolaborasi riset, termasuk pada topik KBK
dalam musik. Kolaborasi menjadi faktor penting
karena dapat mempermudah integrasi berbagai
perspektif dan keahlian antarpeneliti yang
dapat mempertajam analisis dan pemahaman
tentang proses kreatif (van Baalen & Boon, 2024).
Peneliti dapat berbagi ide, memperdalam
metode penelitian, dan memvalidasi temuan
dengan lebih kuat, menghasilkan penelitian
yang lebih komprehensif dan relevan melalui
kolaborasi yang berjalan dengan baik. Jika suatu
topik riset memiliki tingkat kolaborasi rendah,
maka penelitian cenderung terjebak dalam
pendekatan yang kurang inovatif dan sempit
serta berpeluang melewatkan wawasan yang
bisa memperkaya hasil. Hal ini dapat
mengurangi kedalaman dan kualitas temuan
serta membatasi potensi dampaknya terhadap
pengembangan teori dan praktik dalam musik.

PP3: Kolaborasi antar Negara Asal Penulis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudah
terdapat kolaborasi antarpenulis, namun masih
didominasi oleh penulis dari negara atau
institusi yang sama. Kolaborasi antarpenulis
lintas negara masih sangat sedikit dilakukan.
Hal ini menjadi salah satu pertimbangan
penting ke depannya untuk memperkuat
jaringan kolaborasi yang tidak hanya bersifat
lokal, tetapi juga pada skala global. Menurut
Fransman et al., (2021) kerja sama penelitian
internasional merupakan ciri khas dari sistem
penelitian yang berkembang pesat
dianggap oleh banyak pihak sebagai indikator
penelitian berkualitas tinggi. Tidak hanya
tentang kualitasi artikel, hasil kajian Connors-
Tadros (2019) menunjukkan bahwa kolaborasi
berdampak positif untuk (1) mengidentifikasi

dan

visi yang komprehensif dan tujuan bersama, (2)
membangun struktur tata kelola lintas sektor
yang beragam, dan (3) mengumpulkan data

untuk mendorong pengambilan keputusan dan
akuntabilitas.

Kolaborasi riset dalam musik secara
global sangat penting karena memungkinkan
pertukaran pengetahuan, ide, dan metode yang
memperkaya pemahaman kita tentang musik di
berbagai budaya dan konteks secara global.
Dengan bekerja sama di tingkat internasional,
peneliti dapat mengakses beragam sumber
daya, perspektif,
mengidentifikasi tren serta tantangan yang
mungkin tidak terlihat dalam riset terbatas oleh
batasan geografis (Fu, Marques, Tseng, Powell,
& Baker, 2022; Yao, 2021). Kolaborasi ini juga
memperkuat kemampuan untuk mengatasi isu-
isu global seperti pelestarian warisan musik,
inovasi teknologi  musik,
pengembangan pendidikan musik. Selain itu,
kolaborasi global membuka peluang untuk
mengatasi masalah bersama, seperti inklusivitas

memperluas dan

dalam dan

dalam musik dan  aksesibilitas, serta
memperkuat  jaringan  akademik  dan
profesional di seluruh dunia.

PP4: Arah Riset tentang Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Bukti-bukti  penting  yang  ditemukan

berdasarkan analisis peta jejaring kata kunci
memberikan gambaran arah riset, mulai dari
tema keterampilan berpikir kritis di musik yang
mulai diminati peneliti hingga arah riset masa
depan. Hasil analisis klaster menunjukkan
bahwa riset tidak hanya dilakukan dalam
bidang kependidikan, namun berkaitan juga
dengan aspek fisiologis (Lestari, Hariyanto, &
Apriliawati, 2022) dan psikologis (Astuti &
Khodijah, 2025; Malikah, 2024). Hal ini
menunjukkan luasnya keterkaitan ~musik
terhadap disiplin ilmu lain. Oleh karena itu, riset
KBK di musik ini akan terus berkembang
dengan kolaborasi lintas disiplin. Pergeseran
tren riset dari waktu ke waktu menunjukkan
adanya perubahan fokus menuju penelitian
pada konteks musik dengan isu kontemporer
yang melibatkan teknologi digital, pedagogi
inovatif, dan pembelajaran berbasis interaksi.
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PP5: Upaya Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kreatif dalam Musik

Upaya-upaya penelitian dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dilakukan dengan
berbagai intervensi. Pada periode awal, peneliti
lebih fokus pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis dengan merancang strategi,
metode, atau model pembelajaran. Misalnya,
dengan menerapkan pendekatan pengajaran

yang mengintegrasikan kreativitas
(Koutsoupidou, 2008; Koutsoupidou &
Hargreaves,  2009), sistem  pedagogis

pembentukan gaya kreatif (Khurmatullina &
Yachina, 2015), dan model 4Ps dari MacKinnon
(Riga & Chronopoulou, 2014). Pergeseran fokus
riset terjadi pada sekitar lima tahun terakhir
yang lebih banyak mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran, misalnya penggunaan
aplikasi MuseScore (Azaryahu et al, 2023),
perangkat lunak musik (Waveform Free dan
Studio One Prime) (Cheng, 2023), internet dan Al
(X. Dai, 2024), VR (Peng, 2025), aplikasi
NanoStudio  (Wang, 2022), pemanfaatan
beberapa platform untuk pembelajaran online
(Wen, 2024), dan Digital Audio Workstations
(DAWs) (Yanan, 2024).

Perkembangan teknologi yang semakin
pesat telah banyak diintegrasikan dalam
pembelajaran musik dan terbukti secara empiris
berguna dalam meningkatkan kreativitas siswa.
Di sisi lain, hal tersebut bukan berarti fokus riset
pada pendekatan, metode, strategi atau model
pembelajaran sudah tidak relevan. Masih
ditemukan beberapa penelitian dalam lima
tahun terakhir yang fokus pada pendekatan,
metode, strategi atau model pembelajaran.
Arkhipova et al. (2021) fokus mengembangkan
Program “Different Hearing” (DHP) yang
merupakan sebuah program pendidikan yang
dikembangkan di Departemen Pendidikan
Musik, Universitas Palacky Olomouc, Ceko.
Selain itu, Liu (2024) juga menggunakan metode
ritmik somatik dalam pembelajaran musik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pada area riset
KBK siswa masih memerlukan banyak
eksplorasi. Khususnya di Indonesia, belum
banyak hasil riset yang ditunjukkan di jurnal

internasional bereputasi. Padahal, ada banyak
alat musik tradisional di Indonesia yang dapat
dieksplor secara teoritis dan praktis untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan KBK.

Keterbatasan Penelitian
Analisis bibliometrik dan SLR yang telah
dilakukan memiliki keterbatasan karena hanya
mengandalkan dokumen yang terindeks dalam
basis data Scopus, yang tidak mencakup seluruh
literatur relevan tentang KBK dalam musik.
Banyak artikel penting yang mungkin terbit di
jurnal atau konferensi yang tidak terindeks di
Scopus, termasuk publikasi di repositori terbuka
atau database regional. Oleh Kkarena itu,
meskipun analisis bibliometrik dan SLR yang
dilakukan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang tren dan arah riset global,
hasil penelitian ini dapat saja kehilangan
kontribusi penting dari penelitian-penelitian
yang tidak terjangkau oleh Scopus, yang pada
akhirnya membatasi representasi lengkap dari
perkembangan dan inovasi dalam bidang ini.
Disarankan agar pada penelitian
berikutnya, peneliti memperluas cakupan
literatur dengan mengintegrasikan sumber dari
database lain selain Scopus, seperti Google
Scholar, Web of Science, atau database regional
repositori terbuka yang mungkin
menyimpan artikel-artikel relevan. Penggunaan
sumber
gambaran yang lebih holistik tentang tren dan
arah riset keterampilan berpikir kreatif dalam
musik, serta memungkinkan penemuan artikel-
artikel yang mungkin tidak terjangkau oleh
database Namun, meskipun
mengeksplorasi database tambahan, peneliti
harus tetap mempertimbangkan kualitas dan
kredibilitas riset yang dimasukkan, memastikan
bahwa sumber yang digunakan memiliki
standar akademik yang tinggi dan relevansi
yang kuat terhadap topik penelitian. Dengan
pendekatan ini, penelitian di masa depan dapat
memberikan hasil yang lebih menyeluruh dan
representatif dari seluruh spektrum riset di

dan

tambahan ini akan memberikan

utama.

bidang ini.
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SIMPULAN

(1) Riset KBK dalam musik meningkat secara
signifikan dalam dua dekade terakhir,
meskipun fluktuatif pada periode awal; (2)
Kolaborasi antar penulis sebagian besar terbatas
pada penulis tunggal dan penulis dari institusi
nasional; (3) Kolaborasi internasional terbatas,
dengan Cina sebagai negara paling produktif
dalam riset ini; (4) Riset KBK dalam musik
bergerak ke arah integrasi teknologi digital dan
pembelajaran interaktif; (5) Upaya intervensi
yang dilakukan, baik melalui pendekatan
pedagogis tradisional maupun pemanfaatan
teknologi, terbukti berkontribusi positif dalam
meningkatkan KBK, sehingga
peluang pengembangan riset lebih luas secara
global dan lintas disiplin.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, riset

membuka

KBK di musi perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kolaborasi antarpenulis, baik
dalam lingkup nasional maupun internasional,
untuk memperluas dampak riset. Peneliti dapat
memperkuat kolaborasi lintas negara untuk
mendorong integrasi pengetahuan musik dalam
konteks global. Selain itu, riset mendatang harus
mempertimbangkan pengembangan teknologi
pendidikan dan pendekatan pedagogis untuk
mendukung perkembangan kreativitas musik
yang lebih holistik. Dalam konteks riset lokal,
pengembangan riset di Indonesia perlu lebih
ditingkatkan, dengan fokus pada
pengembangan musik tradisional sebagai
konteks pembelajaran KBK yang relevan dan
perlu meningkatkan publikasi internasional
untuk memperluas akses riset secara global.
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